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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research), sebuah 

penelitian terhadap realita kehidupan sosial masyarakat secara langsung. Penelitian 

dengan karakteristik masalah yang berkaitan dengan latar belakang dan kondisi saat 

ini dari subjek yang diteliti. Tujuannya adalah melakukan penyelidikan secara 

mendalam mengenai subjek tertentu untuk memberikan gambaran yang lengkap 

mengenai subjek tertentu.51 

B. Kehadiran peneliti 

Dalam penelitian ini digunakan metodologi dengan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami makna fenomena-fenomena yang 

terjadi dalam masyarakat maupun institusi ke Islaman, baik memahami secara apa 

adanya (sebagai sebuah proses sosial) maupun memahami dengan cara 

membandingkannya dengan norma-norma agama yang diyakini. Metode kualitatif 

berusaha mengungkap berbagai keunikan yang terdapat pada objek penelitian 

dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang bersifat umum terhadap 

kenyataan sosial perspektif partisipan. Sehingga data-data yang tersaji terwujud 

dalam suatu deskripsi tentang ucapan, tulisan dan tindakan dari objek penelitian. 

Dalam hal ini jelas penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu suatu 

deskripsi dan analisis fenomena tertentu atau sosial individu. kelompok atau 

masyarakat. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kota Kota Kediri. Di lingkungan ini 

terdapat keluarga pasangan suami istri yang berbeda agama. Sedangkan subyeknya 

adalah pelaku dari salah satu pasangan beda agama tersebut. 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari 

 
51 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011) 57. 



42 
 

sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang 

memilki up to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus 

mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi, wawancara dan 

dokumentasi.52 

Seperti wawancara secara langsung kepada pasangan suami istri beda agama 

yang berada di Kecamatan Kota Kota Kediri serta melakukan observasi 

lapangan. 

2. Data Sekunder 

Data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang 

telah ada. Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, 

laporan, jurnal dan sumber lainnya yang memiliki keterkaitan dengan 

permasalahan Dampak Pasangan Beda Agama T e r h a d a p  Keharmonisan 

Keluarga.53 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti dapat melaksanakan penelitian untuk mengumpulkan data agar tidak 

terjadi kerancauan, maka tidak terlepas dari metode diatas yaitu peneliti 

menggunakan metode: 

1. Teknik Wawancara 

Wawancara atau interview adalah percakapan langsung dan bertatap muka 

(face to face) dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilaksanakan oleh dua 

pihak atau lebih, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu.54  

Peneliti melakukan wawancara kepada pasangan suami istri beda agama di 

Kecamatan Kota Kota Kediri. Dalam penelitian wawancara ini, peneliti 

melakukan wawancara terhadap keluarga pasangan beda agama yaitu: 

 

 
52 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2020), 73. 
53 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 68. 
54 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), 

135. 
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 Pertama, peneliti melakukan wawancara kepada pasangan keluarga beda 

agama yang bertempat tinggal di Kelurahan Kaliombo Kecamatan Kota Kota 

Kediri pada tanggal 26 Mei hari Minggu tahun 2024. Pasangan ini bernama 

bapak Sugito menganut agama Kristen dan Ibu Karsini beragama Islam. Kedua, 

melakukan wawancara oleh pasangan suami istri beda agama yaitu dengan 

bapak Didik beragama kristen dan ibu Sri memiliki kepercayaan Islam. 

Pasangan ini beralamat di Kelurahan Semampir Kecamatan Kota Kota Kediri 

dengan melakukan wawancara tanggal 29 Mei 2024. Ketiga, pada tanggal 29 

Mei 2024 peneliti melakukan wawancara di Kelurahan Semampir Kecamatan 

Kota Kota Kediri dengan narasumber pasangan beda agama bernama bapak 

Agus memeluk agama Islam sedangkan istrinya ibu Kuntari beragama Kristen. 

Keempat, peneliti melakukan wawancara pada tanggal 2 Juni 2024 dengan bapak 

Harso memiliki keyakinan Kristen dan istrinya ibu Luluk beragama Islam, 

mereka bertempat tinggal di Kelurahan Baluwerti Kecamatan Kota Kota Kediri  

2. Observasi 

Menurut Nawawi dan Martini, observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau 

gejala-gejala dalam objek penelitian.55 Observasi (observation) atau pengamatan 

juga merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.56 

3. Dokumentasi 

Selain wawancara, salah satu metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Menelusuri informasi mengenai subjek 

penelitian ini melibatkan pencarian dari berbagai sumber tertulis atau catatan 

terkait tempat tinggal dan aktivitas sehari-hari subjek penelitian yang disebut 

sebagai dokumentasi. Dokumen dapat berupa teks tertulis, gambar, atau 

penciptaan sejarah seseorang.57 

 

 
55 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 

2009), 134. 
56 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1996), hal. 220. 
57 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam Perspektif  

Kualitatif (Sleman: Deepublish, 2020), hal. 59. 
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F. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses penghimpunan atau pengumpulan,pemodelan dan 

transformasi data dengan tujuan untuk menyoroti dan memperoleh informasi yang 

bermanfaat, memberikan saran, kesimpulan dan mendukung keputusan. Analisis 

data banyak mempunyai variasi pendekatan tergantung jenis dan pendekatan 

penelitian yang digunakan.58 

Untuk menganalisa data yang berhasil diungkap dalam penelitian di Kecamatan 

Kota Kota Kediri tentang Dampak Pasangan Beda Agama T e r h a d a p  

Keharmonisan Keluarga. Peneliti mengambil metode analisa Miles dan Huberman 

yang meliputi tiga proses, yaitu reduksi data penyajian data, dan menarik 

kesimpulan atau verifikasi.59 

a) Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyerdehanaan, pengabstrakan, dan transformasi data "kasar" yang muncul 

dalam catatan-catatan tertulis lapangan. Dalam penelitian yang akan penelitı 

lakukan, pada tahapan ini segala informasi yang telah berhasil diungkap dalam 

penelitian berupa catatan lapangan, hasil wawancara peneliti akan melakukan 

reduksi data. Sehingga data-data bisa disajikan sesuai dengan tujuan penelitian 

dan terfokus pada objek penelitian.60 

b) Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan bagi peneliti untuk menqrik kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Segala informasi dan data yang telah direduksi pada tahap awal yang 

memungkinan bagi peneliti untuk menyajikan data dan keadaan lapangan secara 

objektif. Pada tahap ini peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian dan 

penjelasan untuk menggambarkan temuan,temuan dalam lapangan penelitian.61 

Peneliti akan menyajikan data secara utuh dan komprehensif dalam bentuk 

naratif atau uraian mengenai Dampak Pasangan Beda Agama T e r h a d a p  

 
58 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian Sebuah Pengenalan Dan Penunutan Langkah 

Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 253. 
59 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 242. 
60 Ibid., 242-244. 
61 Ibid., 244-248. 
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Keharmonisan Keluarga yang terjadi di Kecamatan Kota Kota Kediri. 

c) Kesimpulan/Verifikasi 

Menarik kesimpulan adalah keseluruhan aktivitas konfigurasi. Kesimpulan 

diverifikasi selama kegiatan berlangsung. Verifikasi mungkin sesingkat 

pemikiran kedua yang terlintas di benak penganalisis selama ia menulis suatu 

tinjauan ulang pada catatan lapangan.62 

G. Keabsahan Data 

Untuk memastikan kevalidan data pada penelitian yang sedang dijalankan, 

peneliti menerapkan metode triangulasi, terutama triangulasi sumber. Metode ini 

bertujuan untuk menguatkan data yang diteliti melalui verifikasi kevalidan data 

tersebut, dengan memanfaatkan sumber data alternatif sebagai cara untuk 

melakukan pemeriksaan atau sebagai bahan perbandingan terhadap data yang ada. 

Pendekatan triangulasi sering dipergunakan oleh banyak peneliti sebagai cara untuk 

menjamin kevalidan data yang sedang diteliti.63 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan-tahapan ini adalah rancangan kegiatan riset yang akan dikerjakan oleh 

peneliti, yang dimulai dari kajian terhadap penelitian yang sudah ada, pembuatan 

desain, hingga pelaksanaan penelitian nyata dan penyusunan laporan. 

a) Tahap pra lapangan 

Tahap sebelum memasuki lapangan meliputi enam langkah, serta 

keenam langkah tersebut pada penelitian sebelum lapangan yakni: 

1) Mengatur rancangan penelitian. 

2) Menentukan lokasi penelitian. 

3) Mengelola izin penelitian. 

4) Melakukan penjajakan dan evaluasi lokasi. 

5) Menentukan narasumber. 

6) Mempersiapkan alat dan bahan penelitian. 

 

 
62 Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis Dalam Penelitian 

(Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010), hal. 210. 
63 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa (Surakarta, 

2014), 115. 
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b) Tahap lapangan 

Pada tahap ini, peneliti beranjak ke lapangan guna mengumpulkan data 

yang akurat dan relevan untuk mendukung penelitian yang sedang 

dilangsungkan. Pengumpulan data dilangsungkan melalui metode 

wawancara, pengamatan, serta pengumpulan dokumen. 

c) Tahap analisis data 

Pada tahap akhir dalam proses penelitian. Selama proses ini, peneliti juga 

berkonsultasi dengan dosen pembimbing untuk membahas kemungkinan 

revisi yang diperlukan guna memastikan kualitas laporan yang dihasilkan. 

Setelah laporan diselesaikan dan siap untuk dipresentasikan di depan panel 

penguji, salinan laporan tersebut akan direproduksi dan diserahkan kepada 

semua pihak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


